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ABSTRAK

PERHITUNGAN RUGI ENERGI LISTRIK PADA SISTEM DISTRIBUSI 

SEKUNDER DENGAN MENGGUNAKAN MATLAB DI PT. PLN 

(PERSERO) RAYON KENTEN PALEMBANG

(2014 : xiii + 67 + Daftar Isi + Daftar Tabel + Daftar Gambar + Daftar Pustaka + Lampiran)

M. MANDALA PUTRA

0611 3031 1447

JURUSAN TEKNIK  ELEKTRO

PROGRAM STUDI TEKNIK LISTRIK

Secara umum sistem distribusi dimulai dari penyulang yang keluar dari 
Gardu Induk (GI) disalurkan melalui penghantar berupa kawat yang terbuat dari 
alumunium pada jaringan listrik. Jaringan tersebut menghantarkan arus listrik dari 
jarak yang cukup jauh, sehingga tegangan dan arus listrik banyak yang hilang.
Seiring dengan perkembangan zaman pemakaian listrik juga bertambah, jadi 
dengan banyaknya tegangan yang hilang tersebut akan mempengaruhi pasokan 
tenaga listrik yang melayani beban yang semakin bertambah.

Perhitungan rugi energi listrik ini dapat dilakukan dengan cara sistematis 
maupun dengan bantuan software seperti Matlab. Data yang diperlukan untuk 
mencari rugi-rugi ini diantaranya jumlah energi terima, energi kirim, energi listrik 
terjual (TUL), serta pemakaian sendiri unit distribusi.

Dari semua hasil yang didapat penulis dapat menyimpulkan rugi energi 
listrik PT. PLN (Persero) Rayon Kenten untuk Tahun 2013 adalah Bulan Juli 
11,05%, Bulan Agustus 12,07%, Bulan September 9,01%, Bulan Oktober 9,49%, 
Bulan November 8,95% dan Bulan Desember 15,98%. Untuk Tahun 2014, Bulan 
Januari sebesar 12,11%, Bulan Februari 9,24%, Bulan Maret 16,71%, Bulan April 
12,80%, Bulan Mei 11,56%, Bulan Juni 9,16% dan Bulan Juli 15,02%. 
Perhitungan menggunakan Matlab dengan memprogram rumus - rumus menjadi 
satu kesatuan juga terbukti lebih efisien dan akurat dibandingkan dengan 
perhitungan secara sistematis atau manual.

Kata Kunci : Rugi Energi Listrik, Sistem Distribusi Sekunder, Matlab
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ABSTRACT

ELECTRICAL ENERGY LOSSES CALCULATION ON SECONDARY 

DISTRIBUTION SYSTEM WITH MATLAB AT PT.PLN

(PERSERO) RAYON KENTEN PALEMBANG

(2014 : xiii + 67 + Daftar Isi + Daftar Tabel + Daftar Gambar + Daftar Pustaka + Lampiran)

M. MANDALA PUTRA

0611 3031 1447

ELECTRICAL ENGINEERING

In general, the distribution system starts from the substation feeder and 
channeled through a conductive wire made of aluminum on the power grid. The 
network delivers electric current from a considerable distance, so that the voltage 
and current are loss too much. Along with the times, power consumption also 
increases, so the number of the missing voltage will affect the power supply 
which serve the load.

This electrical energy losses calculations can be done in a systematic way 
and with the help of software such as Matlab. The data required to locate these 
losses include the amount of energy received, send energy, electric energy sold , 
and the use of its own distribution unit.

From all the results obtained, the author can conclude the electrical losses 
at PT. PLN (Persero) Rayon Kenten for 2013rd, in July 11,05%, August 12,07%, 
September 9,01%, October 9,49%, November 8,95% and December 15,98%. For 
2014th, in January 12.11%, in February 9.24%, in March 16.71%, in April 
12.80%., in May 11,56%, in June 9,16% and in July 15,02%. Calculation using 
the Matlab by programming formulas into a single unit also prove to be more 
efficient and accurate than the calculation systematically or manually.

Keyword: Electrical Losses , Secondary Distribution System, Matlab
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